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BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan Utama
A. Temuan Berdasarkan Bukti Kuat (Didukung Data Lapangan)

1. Tradisi lisan Markobar di Desa Maga Lombang masih berlangsung dan
diwariskan secara turun-temurun melalui interaksi langsung antara tokoh
adat, pelaku adat, dan masyarakat. Proses ini menunjukkan terjadinya
tahapan sosialisasi (socialization) dalam model SECI, di mana
pengetahuan masih dominan berada dalam bentuk tacit knowledge.

2. Proses eksternalisasi pengetahuan dilakukan melalui wawancara,
dokumentasi, catatan lapangan, dan pengumpulan informasi mengenai
tata cara, nilai, serta makna tradisi Markobar. Melalui proses tersebut,
sebagian pengetahuan yang sebelumnya tersimpan dalam pengalaman
individu berhasil dideskripsikan dalam bentuk yang lebih eksplicit.

3. Tahap kombinasi (combination) terlihat melalui pengorganisasian dan
penyusunan informasi hasil wawancara, observasi, serta studi pustaka
sehingga menghasilkan dokumentasi yang lebih sistematis mengenai
tradisi Markobar.

4. Tahap internalisasi (internalization) tampak dari upaya masyarakat,
khususnya generasi muda, dalam memahami kembali nilai-nilai budaya
Markobar melalui keterlibatan dalam kegiatan adat dan pembelajaran dari
tokoh adat.

B. Temuan Berdasarkan Bukti Terbatas (Perlu Penelitian Lanjutan)

1. Penelitian ini menemukan indikasi bahwa dokumentasi pengetahuan
Markobar masih belum dilakukan secara sistematis sehingga berpotensi
menimbulkan risiko kehilangan pengetahuan budaya pada masa
mendatang.

2. Penelitian ini jJuga menemukan indikasi menurunnya keterlibatan generasi

muda dalam memahami tradisi Markobar. Namun demikian, temuan ini
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masih bersifat terbatas karena belum dilakukan pengukuran khusus
mengenai tingkat partisipasi generasi muda secara kuantitatif.

3. Potensi pemanfaatan teknologi digital sebagai media preservasi
pengetahuan Markobar terlihat menjanjikan, namun penelitian ini belum
sampai pada tahap implementasi atau evaluasi efektivitas sistem
dokumentasi digital tersebut.

5.2 Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan.
Secara metodologis, penelitian dilakukan menggunakan pendekatan kualitatif
dengan teknik observasi, wawancara mendalam, dan studi dokumentasi terhadap
tradisi lisan Markobar di Desa Maga Lombang, Kabupaten Mandailing Natal.
Pendekatan ini menyebabkan data penelitian sangat bergantung pada pengalaman,
ingatan, serta penafsiran para informan, khususnya tokoh adat dan penutur
Markobar senior. Karena sebagian besar pengetahuan Markobar masih bersifat
tacit knowledge, terdapat kemungkinan adanya perbedaan pemahaman,
penyampaian, maupun interpretasi antar informan terkait makna, struktur, dan
praktek Markobar.

Selain itu, ruang lingkup penelitian ini hanya berfokus pada proses
knowledge capture tradisi lisan Markobar dalam konteks masyarakat Desa Maga
Lombang. Oleh Kkarena itu, hasil penelitian belum sepenuhnya dapat
menggambarkan keseluruhan praktek Markobar di wilayah Mandailing lainnya
yang mungkin memiliki perbedaan dialek, tata cara adat, maupun bentuk
pelaksanaan tradisi. Penelitian ini juga terbatas pada pengamatan terhadap proses
yang berlangsung secara alami di masyarakat tanpa melakukan intervensi langsung
dalam pengelolaan pengetahuan adat. Keterbatasan lainnya terletak pada minimnya
dokumentasi tertulis dan arsip budaya mengenai tradisi Markobar. Sebagian besar
data diperolen melalui penuturan lisan, sehingga proses verifikasi data sangat
bergantung pada triangulasi wawancara, observasi, dan interpretasi peneliti
terhadap konteks sosial budaya masyarakat setempat. Selain itu, keterbatasan

fasilitas dokumentasi seperti alat perekam, arsip audio visual, serta belum adanya
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sistem pengelolaan pengetahuan budaya yang terstruktur menjadi tantangan dalam
proses pengumpulan dan pengelolaan data penelitian. Penelitian ini juga memiliki
keterbatasan waktu dalam mengamati seluruh tahapan internalisasi pengetahuan
Markobar kepada generasi muda. Peneliti hanya dapat mendeskripsikan proses
pewarisan pengetahuan yang berlangsung selama periode penelitian tanpa dapat
mengukur efektivitas jangka panjang dari proses pelestarian tersebut terhadap
keberlanjutan tradisi Markobar di masa mendatang. Secara keseluruhan,
keterbatasan-keterbatasan tersebut tidak mengurangi relevansi hasil penelitian,
namun penting dicatat bahwa penelitian lanjutan masih diperlukan untuk
memperluas cakupan wilayah penelitian, memperdalam dokumentasi budaya
secara digital, serta mengevaluasi keberlangsungan proses pewarisan pengetahuan

tradisi Markobar di tengah perkembangan masyarakat modern.

5.3 Implikasi Etis

Dalam proses dokumentasi dan preservasi digital pengetahuan lokal tradisi
lisan Markobar, perlu diperhatikan aspek etis yang berkaitan dengan hak dan
kepentingan komunitas adat. Dokumentasi budaya sebaiknya dilakukan
berdasarkan persetujuan (informed consent) dari tokoh adat, pelaku Markobar, dan
pihak yang terlibat dalam kegiatan adat. Selain itu, masyarakat adat perlu tetap
memiliki kontrol terhadap akses, penggunaan, dan penyebarluasan informasi
budaya yang dianggap sensitif, sakral, atau memiliki nilai khusus dalam komunitas.
Dengan demikian, upaya preservasi digital tidak hanya berorientasi pada
pelestarian informasi, tetapi juga menghormati hak budaya, nilai adat, serta kearifan

lokal masyarakat Mandailing.

5.4 Saran untuk peneliti selanjutnya
A. Untuk Masyarakat dan Pemangku Adat

Disarankan agar tokoh adat dan masyarakat mulai melakukan dokumentasi
tradisi Markobar secara lebih sistematis melalui perekaman audio dan video setiap
pelaksanaan adat. Dokumentasi audio dapat disimpan dalam format WAV sebagai
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arsip utama untuk menjaga kualitas rekaman, sedangkan format MP3 dapat

digunakan untuk kebutuhan akses dan distribusi yang lebih mudah.

B. Untuk Pemerintah Desa dan Lembaga Budaya

Pemerintah desa atau lembaga budaya dapat mengembangkan arsip digital

sederhana yang memuat dokumentasi tradisi Markobar. Arsip tersebut dapat

dilengkapi metadata dasar menggunakan unsur-unsur sederhana dari standar Dublin

Core, seperti:

Judul kegiatan adat

Nama penutur Markobar
Tanggal pelaksanaan

Lokasi kegiatan

Deskripsi singkat isi Markobar
Bahasa yang digunakan

Kata kunci

Penggunaan metadata tersebut dapat memudahkan pencarian dan pengelolaan

informasi budaya di masa mendatang.

C. Untuk Peneliti Selanjutnya

Penelitian selanjutnya dapat mengembangkan hasil penelitian ini dengan

merancang dan menguji model repository digital budaya Mandailing atau sistem

preservasi digital berbasis masyarakat (community-based digital preservation).
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